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ABSTRAK 

 

 
Keuangan Berkelanjutan berperan penting bagi Indonesia untuk menciptakan sistem 

keuangan yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Lembaga jasa 

keuangan (LJK) Indonesia, khususnya perbankan, memiliki peranan penting untuk 

menerapkan keuangan berkelanjutan dalam kegiatan operasional maupun strategis mereka 

dan mengkomunikasikannya kepada para pemangku kepentingan. Perusahaan 

mengungkapkan kinerja non-keuangan mereka melalui laporan keberlanjutan. GRI 

Standards, yang diterbitkan oleh Global Reporting Initiative (GRI), menjadi pedoman dalam 

penyusunan laporan keberlanjutan di Indonesia saat ini. Perusahaan di industri perbankan, 

mulai tahun 2019, menjadi pelopor penyusun laporan keberlanjutan yang diwajibkan sesuai 

dengan Peraturan OJK (POJK) tahun 2017 dan untuk perusahaan publik di industri lain 

secara bertahap diwajibkan mulai tahun 2020. 

 Keuangan berkelanjutan di Indonesia didefinisikan sebagai dukungan 

menyeluruh dari industri jasa keuangan untuk pertumbuhan berkelanjutan yang dihasilkan 

dari keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. Terdapat 4 

prinsip-keuangan berkelanjutan di Indonesia yaitu, prinsip pengelolaan risiko, prinsip 

pengembangan sektor ekonomi prioritas berkelanjutan, prinsip tata kelola lingkungan hidup 

dan sosial dan pelaporan, serta prinsip peningkatan kapasitas dan kemitraan kolaboratif.  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kesesuaian 

pengungkapan laporan keberlanjutan sebagai metode kuantitatif untuk menilai kesesuaian 

antara laporan keberlanjutan perusahaan dengan prinsip-prinsip program keuangan 

berkelanjutan Indonesia dengan pendekatan GRI Standards. Total dari tiap indikator, yang 

dinilai berdasarkan kesesuaian pengungkapan tiap kriteria dalam tiap indikator, telah dibagi 

dengan jumlah indikator-indikator yang telah diungkapkan oleh perusahaan selama periode 

pelaporan keberlanjutan. Hasil dari penilaian tersebut diklasifikasikan menjadi dua bagian 

yaitu: penerapan terbatas dan penerapan penuh. Objek penelitian yang digunakan adalah 

laporan keberlanjutan PT Bank Central Asia Tbk (BCA). 

 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa BCA masih menerapkan secara 

terbatas GRI Standards di topik ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk periode 2015 – 2017. 

Nilai rata-rata kesesuaian pengungkapan laporan keberlanjutan untuk tiap topik adalah 

sebagai berikut: ekonomi (1,40), lingkugan (1,40), dan sosial (2,33). Kemudian, nilai rata-

rata kesesuaian pengungkapan laporan keberlanjutan untuk tiap tahun adalah sebagai berikut: 

2015 (1,54), 2016 (1,57), dan 2017 (2,02). Secara kualitatif, BCA telah menunjukan 

integrasi prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan kedalam kegiatan operasional perbankan 

dan pendanaan kegiatan-kegiatan entitas yang memiliki jejak dampak langsung terhadap 

perekonomian, lingkungan, dan masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, BCA 

sebaiknya memberikan pengungkapan yang lebih komprehensif terkait kinerja keuangan 

berkelanjutan bank dan menerapkan secara penuh indikator-indikator pengungkapan topik 

umum GRI Standards ekonomi, lingkungan, dan sosial. BCA juga sebaiknya menerapkan 

secara penuh GRI Spesifik Sektor Jasa Keuangan. Dengan menerapkan saran tersebut, BCA 

dapat mengungkapkan kinerja keuangan berkelanjutan, melalui penyusunan laporan 

berkelanjutan, yang lebih mencerminkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang 

signifikan bagi BCA dan secara substansial memengaruhi penilaian dan keputusan dari para 

pemangku kepentingan. 

 

Kata kunci: Pengungkapan Laporan Keberlanjutan, Prinsip Program Keuangan 

 Berkelanjutan, GRI Standards
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ABSTRACT 

 

 
Companies disclose their non-financial performance through the sustainability report. 

Currently, GRI Standards issued by the Global Reporting Initiative (GRI) becomes a 

standard in preparing sustainability reports in Indonesia. According to the Financial Service 

Authority (OJK) Regulation issued in 2017, sustainability reporting will be mandatory for 

the Indonesian banking sector starting from 2019. Furthermore, it must also be applied 

gradually by public companies in other business sectors by 2020.  

 Sustainable finance in Indonesia is defined as comprehensive support from 

the financial service industry to achieve sustainable development resulted from a 

harmonious relationship between economic, social and environmental interests. The 

principles of sustainable finance program in Indonesia comprise of the following, risk 

management principle, sustainable sriority economic sector development principle, 

environmental and social governance and reporting principle capacity enhancement and 

collaborative partnership principle  

 The study was conducted by applying the sustainability reporting 

accordance method as the quantitative method to assess the accordance between the 

company’s sustainability reporting with the principles of sustainable finance programme in 

Indonesia using the GRI Standards approach. The total score for each indicator, given by 

analyzing the accordance of each criterion in each indicator, was divided by the indicators 

disclosed by the company during the sustainability report period. The results were then 

classified into two categories, namely: partially applied and fully applied. The research 

object was PT Bank Central Asia Tbk (BCA) sustainability reports that have been published 

since 2015. 

 The study findings conclude that BCA still partially applied the GRI 

standards in the economic, environmental, and social topic for the year 2015 - 2017. With 

the average score of the sustainability reporting accordance for each topic is as the 

following: economic (1,40), environmental (1,40), and social (2,33). While the average score 

of the sustainability reporting accordance for each year is as of the following: 2015 (1,54), 

2016 (1,57), and 2017 (2,02). By qualitative means, BCA also has indicated the integration 

of sustainable finance principles in the bank’s operations and its financing of entity activities 

that have direct impact footprint on the economy, environment, and society. Based on the 

findings of the study, BCA should provide a more comprehensive disclosure regarding the 

bank’s sustainable finance performance and fully apply the GRI Standards general topic of 

economic, environment, and social disclosure indicator. BCA should also fully apply the 

GRI Financial Services Sector Disclosure (FSSD). By applying the recommendations, BCA 

could reflect more significant economic, environmental, and social impacts in disclosing its 

sustainable finance performance through sustainability report and substantively influence 

the assessments and decisions of stakeholders. 

 

 

Keywords: Sustainability Report Disclosure, Principles of Sustainable Finance 

 Programme, GRI Standards 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada September 2015, Indonesia yang menjadi salah satu dari 193 negara dunia 

sepakat untuk menjawab tantangan akan mengatasi permasalahan - permasalahan 

dunia yang disebabkan oleh kelebihan pemanfaatan sumber daya bumi dengan 

menerapkan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals - 

SDG). Tujuh belas SDG
1
 tersebut berpotensi untuk menciptakan Indonesia yang 

lebih makmur, inklusif, dan berkelanjutan. Berdasarkan survei OECD
2
 pada Oktober 

2016, masih terdapat 28 juta warga Indonesia yang masuk kategori miskin, 

sementara kesenjangan kaya-miskin di Indonesia adalah salah satu yang paling lebar 

di dunia. Anggaran pembangunan oleh pemerintah, dan pemasukan dari pajak, juga 

masih rendah dibandingkan dengan negara-negara lain, termasuk tetangga 

terdekat. Kondisi lingkungan dan kesehatan yang buruk juga menjadi tantangan 

tersendiri untuk pembangunan berkelanjutan Indonesia dan dalam mewujudkan 

pembangunan yang adil bagi seluruh masyarakat Indonesia. 

 Keuangan Berkelanjutan (sustainable finance) memiliki peran dalam 

menciptakan sistem keuangan yang diarahkan untuk mencapai SDG. Jan Willem van 

Gelder, Direktur Profundo, berpendapat bahwa terdapat tiga cara sistem keuangan 

dalam keuangan berkelanjutan tersebut bekerja, yaitu, (1) melalui pembiayaan 

inovasi produk yang memenuhi beragam kebutuhan global di bidang pangan, energi, 

papan, transportasi, pendidikan, kesehatan dan lainnya, (2) melalui pembiayaan yang 

menjamin pemanfaatan sumber daya alam secara hati-hati dan efisien, dan (3) 

melalui pembiayaan yang berperspektif keadilan sosial, yang memastikan bahwa 

setiap orang bisa mendapatkan kehidupan yang layak. Lembaga jasa keuangan (LJK) 

Indonesia, khususnya perbankan, memiliki peranan penting untuk menerapkan 

keuangan berkelanjutan dalam kegiatan operasional maupun stratejik.  

                                                 
1
 https://sustainabledevelopment.un.org/?menu=1300, diakses 16 Januari 2019 Jam 10:46 

2
 OECD (2016), OECD Economic Surveys: Indonesia 2016, OECD Publishing, 

Paris, https://doi.org/10.1787/eco_surveys-idn-2016-en. 
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 Perbankan Indonesia perlu memahami isu-isu secara komprehensif, 

mengembangkan visi yang jelas untuk setiap sektor yang dibiayai, dan mengarahkan 

organisasinya untuk menerapkan dan mengkomunikasikan keuangan berkelanjutan. 

Kinerja keuangan berkelanjutan yang dikomunikasikan oleh LJK melalui laporan 

keberlanjutan dalam penyusunannya memiliki pedoman (standard), dimana salah 

satu pedoman tersebut adalah Global Reporting Initiative (GRI). Menyusun laporan 

keberlanjutan dapat membantu organisasi mengukur, memahami, dan 

mengkomunikasikan kinerja ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola mereka, 

dan kemudian menetapkan tujuan, dan mengelola perubahan secara lebih efektif 

(Global Reporting Initiative, 2017). LJK di Indonesia secara umum dibagi menjadi 

kategori bank dan non-bank.  

 Salah satu bank yang didirikan di Indonesia dan termasuk kategori 

BUKU 4 adalah Bank Central Asia (BCA).PT. Bank Central Asia Tbk merupakan 

salah satu LJK Indonesia kategori BUKU 4 yang berfungsi sebagai bank umum 

swasta yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan sesuai pedoman Global 

Reporting Initiative (GRI) sejak tahun 2015. Perusahaan selama periode 2015 – 2017 

masih mempublikasikan laporan keberlanjutan sebagai bagian yang terpisah dari 

laporan tahunan. Selama tiga periode pelaporan, perusahaan belum memiliki pihak 

independent eksternal untuk memastikan kualitas pelaporan keberlanjutan untuk 

menentukan kinerja keuangan berkelanjutan. Menurut pengamatan peneliti, masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut baik secara kuantitatif dan kualitatif antara kinerja 

keuangan berkelanjutan dalam konteks Indonesia dengan kesesuaian pengungkapan 

indikator – indikator GRI Standards yang telah dilakukan perusahaan sebagai 

industri perbankan – sektor jasa keuangan – yang juga merupakan bank swasta 

terbesar dari jumlah aset di Indonesia selama periode 2015 – 2017.  

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kesesuaian kinerja keuangan berkelanjutan perusahaan 

berdasarkan prinsip-prinsip program keuangan berkelanjutan Indonesia yang telah 

dikomunikasikan kepada para pemangku kepentingan melalui laporan berkelanjutan 

dengan pendekatan GRI Standards. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, identifikasi masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial yang terdapat 

pada laporan keberlanjutan PT Bank Central Asia Tbk periode 2015 - 2017? 

2. Bagaimana kinerja keuangan berkelanjutan PT Bank Central Asia Tbk diukur 

menggunakan pendekatan topik umum GRI Standards periode 2015 - 2017? 

3. Bagaimana kinerja keuangan berkelanjutan PT Bank Central Asia Tbk diukur 

menggunakan pendekatan topik spesifik sektor jasa keuangan GRI Standards 

periode 2015 - 2017? 

4. Bagaimana kesesuaian pengungkapan laporan keberlanjutan berdasarkan 

prinsip - prinsip program keuangan berkelanjutan Indonesia di PT Bank 

Central Asia Tbk dengan pendekatan GRI Standards periode 2015 – 2017? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah: 

1. Untuk menjelaskan gambaran kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial yang 

terdapat pada laporan keberlanjutan PT. Bank Central Asia  

periode 2015 – 2017. 

2. Untuk menganalisis kinerja keuangan berkelanjutan PT. Bank Central Asia 

Tbk diukur menggunakan pendekatan topik umum GRI Standards 

periode 2015 – 2017. 

3. Untuk menganalisis kinerja keuangan berkelanjutan PT. Bank Central Asia 

Tbk diukur menggunakan pendekatan topik spesifik sektor jasa keuangan  

GRI Standards periode 2015 – 2017. 

4. Untuk menganalisis kesesuaian pengungkapan laporan keberlanjutan 

berdasarkan prinsip - prinsip program keuangan berkelanjutan Indonesia di 
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PT Bank Central Asia Tbk dengan pendekatan GRI Standards periode 2015 – 

2017. 

 

 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat terutama bagi: 

1. Pembaca  

Sebagai sarana mengembangkan diri dengan memperoleh wawasan tambahan 

tentang keuangan keberlanjutan, selain itu peneliti juga mengasah 

ketrampilan penelitian dengan mempelajari berbagai sumber pustaka dan 

referensi untuk persiapan berkarir di dunia kerja, khususnya perbankan. 

2. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan merupakan first of its kind dalam memberikan 

masukan dalam bagaimana pentingnya penerapan standard dalam 

melaksanakan kinerja keuangan berkelanjutan dan mengkomunikasikannya 

kepada para pemangku kepentingan. 

3. Peneliti 

Sebagai bentuk ucapan syukur atas kesempatan untuk meneliti topik yang 

krusial menjembatan lembaga jasa keuangan Indonesia. Segala upaya 

diperlukan dari setiap lapisan masyarakat bumi untuk memastikan 

keberlanjutan bagi generasi mendatang. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Keuangan berkelanjutan (sustainable finance) memiliki peran dalam menciptakan 

sistem keuangan yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Lembaga jasa keuangan (LJK) Indonesia, khususnya perbankan, memiliki peranan 

penting untuk menerapkan keuangan berkelanjutan dalam kegiatan operasional 



 5  

 

maupun stratejik dikarenakan kapasitas perbankan indonesia memiliki peran penting 

yang dilandasi hukum.  

 Peran penting dan stratejik perbankan terlihat dalam Pasal 4 UU No. 

10 Tahun 1998 tentang Perbankan (selanjutnya disebut UU Perbankan) yang 

berbunyi: 

 

“Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas 

nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”. 

 Peranan bank dalam sistem lembaga keuangan secara sederhana 

berdasarkan pasal UU tersebut adalah sebagai lembaga intermediasi antara defisit 

spending unit dengan surplus spending unit. Peranan tersebut memungkinkan 

perbankan untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, dalam menjalankan 

peranan tersebut, perbankan terlibat dalam aspek keuangan berkelanjutan.  

 Keuangan berkelanjutan didefinisikan sebagai “…dukungan 

menyeluruh dari industri jasa keuangan untuk pertumbuhan berkelanjutan yang 

dihasilkan dari keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan 

hidup.”
3
 Kemudian, pada tahun 2017, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan 

Peraturan OJK  (POJK) mengenai pembiayaan berkelanjutan (green financing) (OJK, 

2017). Dengan diterbitkannya POJK tersebut, industri perbankan tidak dapat lagi 

terus mengabaikan risiko yang berasal dari praktek bisnis yang tidak berkelanjutan 

(OJK, 2016). Perusahaan dalam industri juga perlu mengkomunikasikan kepada para 

pemangku kepentingan terkait kinerja keuangan berkelanjutan perusahaan – bank 

tersebut sebagai entitas dan mendapat penilaian kembali dari pemangku kepentingan. 

 Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan berkelanjutan suatu 

bank di Indonesia adalah dengan laporan keberlanjutan (sustainability report). 

Laporan keberlanjutan dapat membantu perusahaan untuk mengukur, memahami, 

dan mengkomunikasikan kinerja ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola bank, 

dan kemudian menetapkan tujuan, dan mengelola perubahan secara lebih efektif. 

Laporan keberlanjutan juga dapat menjadi sarana transparansi mengenai risiko dan 

                                                 
3

 

 

 

Definition of Sustainable Finance in Indonesia, 2014, Deutsche Gesellschaft fu

 

�r Internationale 

Zusammenarbeit (GIZ) GmbH, Regional Economic Development Program (RED), definisi ini merupakan bagian 

dari Roadmap Keuangan Berkelanjutan di Indonesia (OJK, 2014). 
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peluang yang dihadapi. Penyusunan laporan keberlanjutan dapat meningkatkan citra 

positif bagi perusahaan dan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan para 

pemangku kepentingan terhadap perusahaan.  

 Laporan keberlanjutan adalah bagian dari konsistensi perusahaan 

dalam pelaksanaan tanggungjawab sosial dan lingkungannya (Manisa & F. Defung, 

2017). Penyusunan laporan keberlanjutan di Indonesia saat ini sebagian besar 

disusun dengan pedoman (standard) Global Reporting Initiative (GRI). GRI 

merupakan sebuah organisasi independen internasional yang membantu bisnis, 

pemerintah, dan perusahaan lainnya memahami dan mengkomunikasikan 

pengungkapan keberlanjutan (Global Reporting Initiative, 2013). PT Bank Central 

Asia Tbk, yang selanjutnya disebut BCA, telah menerbitkan laporan keberlanjutan 

selama tahun 2015, 2016, dan 2017 sampai ketika penelitian ini dibuat. Tiga periode 

tersebut dianggap peneliti cukup untuk melakukan analisis perkembangan terkait 

kinerja keuangan berkelanjutan BCA, yang dimana pada tiga periode tersebut, belum 

memiliki external assurance terkait proses penyusunan laporan keberlanjutannya dan 

BCA selama periode tersebut menyatakan telah memakai pendekatan GRI standards.  

 Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, peneliti menentukan judul 

penelitian sebagai berikut, “Analisis Kesesuaian Pengungkapan Laporan 

Keberlanjutan Berdasarkan Prinsip Program Keuangan Berkelanjutan Di PT Bank 

Central Asia Tbk. Dengan Pendekatan GRI Standards (Periode 2015 – 2017)”.
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